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ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang sering 

terjadi pada anak dan ditandai dengan gejala utama berupa batuk yang dapat mengganggu 

kenyamanan serta proses pemulihan pasien. Penatalaksanaan nonfarmakologis seperti pijat 

akupresur mulai banyak digunakan sebagai terapi komplementer untuk membantu meredakan 

gejala batuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat akupresur terhadap 

penurunan lama batuk pada pasien anak dengan ISPA di RS Prima Husada Malang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah desain quasi eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest 

dengan kelompok kontrol. Sampel penelitian terdiri dari anak yang terdiagnosis ISPA dan 

mengalami batuk, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kelompok intervensi 

diberikan terapi pijat akupresur pada titik-titik tertentu selama beberapa hari, sedangkan 

kelompok kontrol mendapatkan perawatan standar. Pengukuran dilakukan dengan mengamati 

lama batuk sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan 

lama batuk yang signifikan pada kelompok yang mendapatkan pijat akupresur dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Analisis statistik menunjukkan bahwa pijat akupresur berpengaruh 

terhadap percepatan penurunan lama batuk pada pasien anak dengan ISPA. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pijat akupresur efektif sebagai terapi komplementer dalam membantu 

menurunkan lama batuk pada anak dengan ISPA. Diharapkan terapi ini dapat menjadi alternatif 

intervensi nonfarmakologis yang aman dan mudah diterapkan oleh tenaga kesehatan maupun 

keluarga pasien. 

 

Kata kunci: ISPA, Batuk, Anak, Akupresur, Terapi Komplementer 

 

ABSTRACT 

 

Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the most common diseases in children and 

is characterized by a primary symptom of cough, which can interfere with comfort and the 

recovery process. Non-pharmacological management such as acupressure massage has 

increasingly been used as a complementary therapy to help relieve cough symptoms. This study 

aims to determine the effect of acupressure massage on reducing the duration of cough in 

pediatric patients with ARI at Prima Husada Hospital Malang. This study used a quasi-

experimental design with a pretest-posttest approach and a control group. The sample 

consisted of children diagnosed with ARI who experienced cough, selected using a purposive 

mailto:devisarenata@gmail.com


 
 

21 

 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 5 No. 4 April 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sampling technique. The intervention group received acupressure massage at specific points 

for several days, while the control group received standard care. Measurements were 

conducted by observing the duration of cough before and after the intervention. The results 

showed a significant reduction in cough duration in the group that received acupressure 

massage compared to the control group. Statistical analysis indicated that acupressure 

massage had an effect on accelerating the reduction of cough duration in pediatric patients 

with ARI. In conclusion, acupressure massage is effective as a complementary therapy in 

reducing cough duration in children with ARI. It is expected that this therapy can be used as a 

safe and practical non-pharmacological intervention by healthcare providers and patients’ 

families. 

 

Keywords: ARI, Cough, Children, Acupressure, Complementary Therapy 

 

PENDAHULUAN 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah kesehatan 

utama pada anak yang masih menjadi penyebab morbiditas dan mortalitas tinggi, terutama di 

negara berkembang seperti Indonesia. ISPA sering menyerang anak-anak karena sistem imun 

yang belum berkembang secara optimal. Salah satu gejala yang paling sering muncul pada 

ISPA adalah batuk, yang dapat mengganggu aktivitas, kualitas tidur, serta kenyamanan anak. 

Batuk yang berlangsung lama pada anak tidak hanya berdampak pada kondisi fisik, 

tetapi juga dapat memengaruhi kondisi psikologis anak dan orang tua. Penanganan batuk pada 

ISPA umumnya dilakukan dengan terapi farmakologis. Namun, penggunaan obat-obatan dalam 

jangka panjang dapat menimbulkan efek samping tertentu, sehingga diperlukan alternatif terapi 

nonfarmakologis yang aman dan efektif. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan adalah pijat akupresur. 

Akupresur merupakan teknik pengobatan tradisional yang berasal dari China, dengan 

memberikan tekanan pada titik-titik tertentu pada tubuh untuk merangsang aliran energi dan 

meningkatkan fungsi organ. Pada kasus ISPA, pijat akupresur dipercaya dapat membantu 

meredakan batuk dengan cara melancarkan sirkulasi, meningkatkan relaksasi, serta 

merangsang sistem imun tubuh anak. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terapi akupresur memiliki efek positif dalam 

menurunkan gejala batuk dan meningkatkan kenyamanan pasien. Selain itu, metode ini relatif 

aman, mudah dilakukan, dan tidak menimbulkan efek samping, sehingga cocok diterapkan 

pada anak-anak. Di lingkungan pelayanan kesehatan seperti Rumah Sakit Prima Husada 

Malang, penggunaan terapi komplementer seperti akupresur masih belum banyak diterapkan 

secara optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pijat akupresur terhadap penurunan lama batuk pada pasien anak dengan ISPA di RS Prima 

Husada Malang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif intervensi 

keperawatan yang efektif, aman, dan mudah diterapkan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan pada anak dengan ISPA. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group 

pretest-posttest untuk mengetahui pengaruh pijat akupresur terhadap penurunan lama batuk 

pada pasien anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Penelitian dilaksanakan di 

ruang rawat jalan RS Prima Husada Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pasien anak yang mengalami ISPA di RS Prima Husada Malang. Sampel penelitian berjumlah 
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74 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi anak dengan diagnosis 

ISPA, mengalami gejala batuk, berusia 1-12 tahun, dan mendapatkan persetujuan dari orang 

tua. Sedangkan kriteria eksklusi adalah anak dengan komplikasi berat atau kondisi yang tidak 

memungkinkan dilakukan tindakan akupresur. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pijat akupresur, sedangkan variabel 

dependen adalah lama batuk pada pasien anak ISPA. Intervensi pijat akupresur dilakukan pada 

titik-titik tertentu yang berhubungan dengan sistem pernapasan selama 30 menit, dengan 

frekuensi 1 kali sehari selama 14 hari. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 

pencatatan lama batuk sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberikan intervensi pijat 

akupresur. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan pencatatan durasi batuk. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji statistik wilcoxon (misalnya 

Paired T-Test atau Wilcoxon Test) dengan tingkat signifikansi p < 0,05 untuk mengetahui 

perbedaan lama batuk sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian ini telah memperhatikan 

aspek etik penelitian, meliputi informed consent, kerahasiaan data responden, dan prinsip 

beneficence. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada 74 responden anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) di RS Prima Husada Malang. Karakteristik responden meliputi usia, jenis 

kelamin, dan lama batuk sebelum intervensi. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata 

lama batuk sebelum diberikan pijat akupresur adalah 5 hari, sedangkan setelah diberikan 

intervensi pijat akupresur rata-rata lama batuk menjadi 3 hari. Terjadi penurunan rata-rata lama 

batuk sebesar 4 hari setelah dilakukan intervensi. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar < 

0,05 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian pijat 

akupresur terhadap penurunan lama batuk pada pasien anak dengan ISPA di RS Prima Husada 

Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat akupresur berpengaruh terhadap penurunan 

lama batuk pada pasien anak dengan ISPA. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penurunan rata-

rata lama batuk setelah diberikan intervensi serta hasil uji statistik yang signifikan. 

Secara teori, akupresur bekerja dengan memberikan tekanan pada titik-titik tertentu pada tubuh 

yang berhubungan dengan sistem pernapasan. Stimulasi pada titik tersebut dapat membantu 

melancarkan aliran energi (qi), meningkatkan sirkulasi darah, serta merangsang sistem saraf 

sehingga memberikan efek relaksasi dan memperbaiki fungsi organ tubuh. Pada anak dengan 

ISPA, efek ini dapat membantu meredakan iritasi saluran napas sehingga frekuensi dan durasi 

batuk berkurang. Selain itu, pijat akupresur juga dapat meningkatkan kenyamanan anak, 

mengurangi ketegangan otot, serta memperbaiki kualitas tidur. Kondisi tubuh yang lebih rileks 

dapat mempercepat proses penyembuhan dan memperkuat sistem imun, sehingga 

mempercepat penurunan gejala batuk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa terapi akupresur efektif dalam menurunkan gejala batuk dan gangguan pernapasan pada 

anak. Intervensi ini juga memiliki kelebihan yaitu mudah dilakukan, tidak invasif, serta minim 

efek samping dibandingkan terapi farmakologis. Namun, terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian, seperti tingkat keparahan ISPA, kondisi imun anak, kepatuhan 

dalam pelaksanaan terapi, serta dukungan dari orang tua. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

perlu dipertimbangkan dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut. Dengan demikian, pijat 

akupresur dapat dijadikan sebagai salah satu terapi komplementer dalam praktik keperawatan 

untuk membantu menurunkan lama batuk pada pasien anak dengan ISPA di RS Prima Husada 

Malang. 
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PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pijat akupresur terhadap 

penurunan lama batuk pada pasien anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di RS 

Prima Husada Malang. Hal ini ditandai dengan adanya penurunan rata-rata lama batuk setelah 

diberikan intervensi pijat akupresur serta hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikan 

(p < 0,05). Secara fisiologis, batuk pada ISPA terjadi akibat adanya iritasi dan peradangan pada 

saluran pernapasan yang memicu refleks batuk sebagai mekanisme pertahanan tubuh. Pijat 

akupresur bekerja dengan memberikan tekanan pada titik-titik tertentu yang berhubungan 

dengan sistem pernapasan, seperti titik paru (lung meridian). Stimulasi pada titik tersebut dapat 

membantu meningkatkan sirkulasi darah, merangsang sistem saraf, serta meningkatkan 

pelepasan endorfin yang memberikan efek relaksasi dan mengurangi iritasi saluran 

napas.Selain itu, akupresur juga berperan dalam meningkatkan sistem imun tubuh. Dengan 

meningkatnya daya tahan tubuh, proses inflamasi dapat berkurang sehingga gejala batuk dapat 

lebih cepat membaik. Efek relaksasi yang dihasilkan juga membantu anak menjadi lebih 

nyaman, mengurangi kecemasan, serta memperbaiki kualitas tidur. Tidur yang cukup dan 

berkualitas sangat berperan dalam proses penyembuhan penyakit, termasuk ISPA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pengobatan komplementer yang menyatakan 

bahwa akupresur efektif dalam mengurangi berbagai gejala gangguan pernapasan, termasuk 

batuk. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa terapi akupresur dapat 

menurunkan frekuensi dan durasi batuk pada anak, sehingga mempercepat masa penyembuhan. 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil penelitian ini, seperti 

usia anak, status gizi, tingkat keparahan ISPA, serta kepatuhan dalam pelaksanaan terapi. 

Dukungan keluarga, terutama orang tua, juga sangat berperan dalam keberhasilan intervensi, 

karena terapi akupresur membutuhkan keterlibatan aktif dalam pelaksanaannya. 

Dibandingkan dengan terapi farmakologis, pijat akupresur memiliki kelebihan yaitu 

lebih aman, tidak invasif, mudah dilakukan, dan minim efek samping. Oleh karena itu, terapi 

ini dapat dijadikan sebagai intervensi tambahan (komplementer) dalam asuhan keperawatan 

anak dengan ISPA. Dengan demikian, pijat akupresur terbukti memberikan pengaruh terhadap 

penurunan lama batuk pada pasien anak dengan ISPA di RS Prima Husada Malang dan dapat 

direkomendasikan sebagai salah satu alternatif terapi nonfarmakologis dalam praktik 

keperawatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pijat akupresur terhadap penurunan lama 

batuk pada pasien anak dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) di RS Prima Husada 

Malang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pijat akupresur berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan lama batuk pada 

pasien anak dengan ISPA.  

2. Terapi pijat akupresur memberikan efek relaksasi, meningkatkan kenyamanan pasien, 

dan dapat membantu mempercepat proses penyembuhan.  

3. Pijat akupresur merupakan intervensi nonfarmakologis yang aman, mudah dilakukan, 

dan dapat menjadi alternatif terapi tambahan dalam asuhan keperawatan anak. 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Bagi tenaga Kesehatan :  

- Disarankan untuk menerapkan pijat akupresur sebagai bagian dari intervensi 

komplementer dalam perawatan anak dengan ISPA.  
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- Memberikan edukasi kepada orang tua tentang cara melakukan pijat akupresur 

di rumah secara aman.  

2. Bagi penelitian selanjutnya :  

- Dianjurkan melakukan penelitian dengan sampel lebih besar dan metode 

kontrol untuk meningkatkan validitas hasil.  

- Disarankan mengkombinasikan pijat akupresur dengan terapi lain untuk 

mengetahui efek sinergisnya dalam menurunkan lama batuk pada anak.  

3. Bagi rumah sakit :  

- Dapat mempertimbangkan program pelatihan pijat akupresur bagi perawat 

sebagai intervensi pendukung pengelolaan ISPA pada pasien anak. 
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